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ABSTRACT
Asimilasi merupakan proses dalam sebuah masyarakat minoritas untuk mengidentifikasikan diri sebagai bagian dari masyarakat
mayoritas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses asimilasi yang terjadi sekaligus menganalisis faktor-faktor
yang dapat menghambat dan mendukung asimilasi antara Etnis Jawa dan Masyarakat lokal Aceh yang berada di Kecamatan Kuta
Alam Kotamadya Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan wawancara. Penetapan sampel menggunakan teknik stratified random
sampling sebagai metode awal untuk menentukan jumlah keseluruhan sampel yang akan dipilih pada setiap lokasi penelitian, dan
selanjutnya menggunakan teknik snowball sampling untuk dapat menentukan sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa asimilasi telah terjadi di Kecamatan Kuta Alam khususnya pada variabel kultural dan amalgamasi.
Sedangkan pada variabel struktural proses asimilasi belum terjadi secara merata. Hal ini dikarenakan mayoritas Etnis Jawa lebih
mementingkan pekerjaan dari pada kegiatan ataupun acara-acara sosial yang diadakan di gampong tempat mereka tinggal. Faktor
pendorong terjadinya asimilasi adalah adanya kesamaan agama, penguasaan bahasa daerah, makanan, pakaian, serta faktor
kemudahan akses pekerjaan dan pendidikan sehingga memungkinkan kedua kelompok masyarakat tersebut melakukan interaksi
secara leluasa. Sedangkan faktor penghambat asimilasi dapat dilihat dari sikap apatis Etnis Jawa khususnya pada bidang partisipasi
dalam kegiatan sosial dengan lebih mengutamakan pekerjaan. Kemampuan Etnis Jawa dalam berasimilasi dengan masyarakat lokal
Aceh melalui variabel kultural, struktural, dan amalgamasi diharapkan mampu membina keserasian hidup bermasyarakat demi
terciptanya persatuan dalam rangka mewujudkan ketahanan nasional yang kokoh. Sebagai saran terhadap hasil penelitian, maka
asimilasi harus lebih disosialisasikan secara sungguh-sungguh kepada seluruh lapisan masyarakat, baik melalui lembaga
pendidikan, organisasi kemasyarakatan, maupun media massa sehingga proses pembauran antara Etnis Jawa dan masyarakat lokal
Aceh menjadi semakin baik.
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